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ABSTRAK. Briket merupakan suatu jenis padatan yang terbentuk dari bahan-bahan yang 
kemudian mengalami pengerasan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Di Indonesia, 
standar kualitas untuk briket diatur oleh SNI 01-62352000. Standar ini meliputi ketentuan 
bahwa briket harus memiliki kadar air maksimal 8%, kerugian massa saat dipanaskan hingga 
9500℃ tidak boleh melebihi 15%, kadar abu maksimal 8%, dan nilai kalori minimal 5000 
kal/g. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variasi dimensi dan berat arang pada 
briket tempurung kelapa dengan perekat tepung kanji. Pengujian dilakukan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga pengulangan. Hasil yang didapatkan 
menunjukkan bahwa dimensi dan berat berpengaruh terhadap kadar air, kadar abu, dan daya 
bakar briket, tetapi tidak berpengaruh pada indeks kehancuran. Briket dengan dimensi kubus 
dan berat 300 gram memiliki kadar air tertinggi (8.65%) dan kadar abu tertinggi (2.13%). 
Briket berdimensi piramida dengan berat 100 gram memiliki kadar air terendah (3.80%) dan 
kadar abu terendah (1.38%). Indeks kehancuran terendah terdapat pada briket piramida dengan 
berat 100 gram (0.248%). Pada briket kubus dengan berat 200 gram didapatkan nilai kalor 4998 
cal/gram. 

Kata kunci:: Dimensi, indeks kehancuran, nilai kalor 

ABSTRACT. Briquettes are a type of solid formed from materials which then experience 
hardening according to predetermined quality standards. In Indonesia, the quality standards 
for briquettes are regulated by SNI 01-62352000. This standard includes provisions that 
briquettes must have a maximum moisture content of 8%, mass loss when heated to 9500℃ 
must not exceed 15%, maximum ash content of 8%, and minimum calorific value of 5000 cal/g. 
This study aims to examine the effect of variations in dimensions and weight of charcoal on 
coconut shell briquettes with starch adhesive. The test was carried out using a completely 
randomized design (CRD) with three repetitions. The results showed that dimensions and 
weight had an effect on the moisture content, ash content, and flammability of the briquettes 
but had no effect on the crushing index. Briquettes with cubic dimensions and a weight of 300 
grams had the highest moisture content (8.65%) and the highest ash content (2.13%). The 
pyramid-dimension briquettes weighing 100 grams had the lowest moisture content (3.80%) 
and the lowest ash content (1.38%). The lowest destruction index was found in pyramid 
briquettes weighing 100 grams (0.248%). In cube briquettes weighing 200 grams, the calorific 
value is 4998 cal/gram. 

Keywords: Dimension, destruction index, calorific value 
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LATAR BELAKANG 

Setiap tahun, jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat dengan pesat. Dampak dari 

pertumbuhan penduduk yang tinggi ini terlihat pada peningkatan konsumsi energi oleh 

masyarakat. Namun, sayangnya, ketersediaan sumber daya energi semakin berkurang seiring 

berjalannya waktu. Energi menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan hidup mereka (Jaswella et al., 2022). Bahan bakar yang menipis yang 

dimaksudkan dalam kasus ini adalah bahan bakar fosil, oleh karena itu untuk mengatasi 

penggunaan yang mana keberadaannya di alam semakin menipis, maka perlu dilakukan 

penurunan pemakaian, dengan mengembangkan potensi energi terbarukan, salah satunya 

adalah pemanfaatan biomassa (Moeksin et al., 2017). 

Briket merupakan suatu jenis padatan yang terbentuk dari bahan-bahan yang kemudian 
mengalami pengerasan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Di Indonesia, standar 
kualitas untuk briket diatur oleh SNI 01-62352000. Standar ini meliputi ketentuan bahwa briket 
harus memiliki kadar air maksimal 8%, kerugian massa saat dipanaskan hingga 9500℃ tidak 
boleh melebihi 15%, kadar abu maksimal 8%, dan nilai kalori minimal 5000 kal/g. Selain itu, 
perbedaan dalam komposisi campuran antara bahan dasar utama dan bahan tambahan juga 
dapat mempengaruhi karakteristik dari briket tersebut. (Pratama & Shadewa, 2018). 

Sebelum memasuki tahap pembuatan briket, langkah awal adalah menyiapkan arang 

dengan ukuran partikel yang spesifik untuk kemudian diolah menjadi briket. Kualitas briket 

yang dihasilkan ditentukan oleh sejumlah indikator, mulai dari bahan baku yang digunakan, 

suhu dan durasi karbonisasi atau pengarangan, ukuran partikel arang, komposisi perekat dan 

bahan tambahan, serta berat komposisi arang yang digunakan. Dalam penelitian ini, variabel 

yang dipertimbangkan adalah dimensi briket, berat briket, dan pengaruhnya terhadap 

karakteristik briket yang dihasilkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vianney et al., (2017) dimensi dan berat briket 

mempengaruhi nilai kalor dan lama waktu nyala briket. Briket dengan bentukan dimensi 

mempengaruhi karakteristik dikarenakan sebaran panas di permukaan briket juga berbeda, 

dimensi dengan luas permukaan yang lebih besar cenderung menghasilkan kinerja pembakaran 

yang lebih baik. Berat briket mempengaruhi kinerja pembakaran bersama dimensi dikarenakan 

berefek pada kerapatan briket, briket yang rapat dengan luas permukaan kecil dan berat yang 

besar cenderung memiliki ignition time atau waktu penyalaan yang lama, tetapi durasi bakar 

yang jauh lebih tinggi.  

  



 
 

3  Uji Karakteristik Briket Berbahan Baku Tempurung Kelapa  
Dengan Perekat Tepung Kanji Berdasarkan Dimensi dan Berat 

 
 

 
KAJIAN TEORITIS 

Biomasa 

Biomassa didefinisikan sebagai materi yang berasal dari tanaman hidup, termasuk 

batang pohon, cabang, daun serta residu dari panen pertanian dan pengolahan biji atau buah 

(Pang, 2016). Biomassa juga dapat diartikan sebagai bahan organik yang tersedia secara 

terbarukan dan diproduksi langsung atau tidak langsung dari organisme hidup tanpa 

kontaminan materi non organik lain. Biomassa seringnya tergolong ke dalam residu hutan dan 

pabrik, tanaman dan limbah pertanian atau perkebunan, hingga kotoran hewan dari kata 

Portugis kuno coco, yang berarti “kepala”, setelah tiga lekukan pada tempurung kelapa yang 

menyerupai fitur wajah. Tanaman ini tersebar di daerah tropis pesisir dan merupakan ikon 

budaya daerah tropis (Adkins et al., 2006).  

Tempurung Kelapa (Cocos nucifera) 

Tempurung Kelapa (Cocos nucifera) Pohon kelapa (Cocos nucifera) adalah anggota 

keluarga pohon palem (Arecaceae) dan satu-satunya spesies yang masih hidup dari genus 

Cocos. Istilah “kelapa” dapat merujuk ke seluruh pohon kelapa, biji, atau buahnya, yang secara 

botani adalah buah berbiji, bukan kacang. Nama tanaman kelapa adalah buah kelapa. Buah 

kelapa terdiri dari beberapa bagian, yaitu epicarp, mesocarp, endocarp, dan endosperm. Epicarp 

yaitu kulit luar yang permukaannya licin agak keras dan tebal. Mesocarp yaitu kulit tengah 

yang umum dikenal sebagai sabut. Bagian ini terdiri dari seratserat yang keras dengan 

ketebalan 3-5 cm. Endocarp yaitu bagian tempurung yang sangat keras. Tebalnya 3-6 mm. 

Bagian dalam melekat pada kulit luar dari endosperm yang tebalnya 8-10 mm. Buah kelapa 

yang telah tua terdiri dari 35% sabut, 12% tempurung, 28% endosperm, dan 25% air (Purnama, 

2013). Bagian dari buah kelapa yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah daging buah dan air kelapanya, sehingga tempurung kelapa dibuang begitu 

saja dan kurang dimanfaatkan (Ahmad et al., 2022). Tempurung kelapa merupakan salah satu 

sumber energi alternatif dan masih belum dimanfaatkan secara optimal. Tempurung kelapa 

dikategorikan sebagai kayu keras dan memiliki kadar lignin yang cukup tinggi, kandungan lain 

tempurung kelapa juga terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan abu dengan komposisi 

masingmasing dapat dilihat pada Tabel berikut (Tamado et al., 2013) 
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Komponen Persentase 

Selulosa 34% 

Lignin 27% 

Hemiselulosa 21% 

Abu 18% 

(Sumber: Tamado et al., 2013) 

 

Perekat Tepung Kanji 

Perekat Tepung Kanji Perekat adalah suatu zat atau bahan dengan kemampuan untuk 

mengikat dua benda melalui ikatan permukaan, beberapa sebutan lain untuk perekat meliputi 

glue, mucilage, paste, dan cemet. Dalam pembuatan briket arang, penambahan perekat 

difungsikan untuk menyatukan butiran halus bahan baku arang agar dapat dibentuk sesuai 

ukuran. Hal ini berdampak pada kualitas briket arang yang dihasilkan (Saleh, 2013). Salah satu 

jenis perekat yang sering digunakan pada pembuatan briket adalah tepung kanji atau tapioka. 

Tepung kanji berasal dari umbi-umbian dan ketela pohon yang dibuat menjadi ditepungkan 

dan sering digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan kue-kue dan dan berbagai masakan 

lainnya. Pemanfaatan tepung kanji sebagai bahan perekat cukup baik dikarenakan kandungan 

pati yang terdapat yang berbentuk karbohidrat yang memiliki fungsi sebagai cadangan 

makanan. Tepung kanji apabila dibuat sebagai perekat memiliki daya rekat yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan tepung jenis lain (Nuwa & Prihanika, 2018). Tapioka atau kanji juga 

tergolong ke dalam sumber karbohidrat yang penting. Memiliki kadar amilase 17% dan 

amilopektin 83% dengan perbandingan kurang lebih 1 : 3. Perekat kanji adalah perekat tapioka 

yang dibuat dari tepung tapioka dicampur air dalam jumlah tertentu, kemudian dipanaskan 

sampai berbentuk jeli lengket (Jannah, 2018). Berikut adalah kandungan kimia dalam perekat 

tepung kanji per 100 gram. 

Komponen Persentase 

Energi 362 kkal 
Protein 0,5 g 
Lemak 0,3 g 
Karbohidrat 86,9 g 
Kalsium 0 mg 
Fosfor 0 mg 
Air 12 g 

(Sumber: Nuwa & Prihanika, 2018) 
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Briket  

Briket merupakan bahan bakar alternatif yang terbuat dari hasil proses pembakaran 

bahan yang memiliki ukuran/ diameter kecil (ranting, serbuk, serpih) atau limbah dari 

pengarangan yang berupa bongkah arang yang berukuran kecil atau serbuk yang dapat diubah 

menjadi bentuk briket arang yang akan dapat memperbaiki sifat fisiknya terutama kerapatan, 

kebersihan dan ketahanan tekan serta memperlambat kecepatan pembakaran sehingga bentuk 

produk tersebut akan mempunyai ukuran yang sama dan seragam (Pari et al., 2012). 

No Parameter 
SNI No. 

6235 – 2000 

Satuan 

1 Kadar air  ≤ 8 % 

2 Kadar abu ≤ 8 % 

3 Kadar karbon  ≥ 7 % 

4 Nilai kalor  ≥ 5000 Kal/gram 

5 Drop test ≤ 1 % 

(Sumber: Permen ESDM No. 47/2006) 

 

Pengujian Karakteristik Briket  

1. Kadar Air  

Kadar air secara sederhana diartikan sebagai banyaknya air yang terkandung dalam suatu 

bahan. Kadar air merupakan faktor yang sangat penting dan pada briket yang dihasilkan. Hal 

tersebut dikarenakan kandungan kadar air yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor dalam 

briket, maka akan menyulitkan penyalaan api karena energi yang diperlukan untuk memulai 

pembakaran juga meningkat, selain itu kandungna kadar air yang tinggi juga akan 

menimbulkan asap berlebihan saat proses pembakaran briket berlangsung (Faizal et al., 2014). 

2. Kadar Abu 

Kadar abu merupakan sisa dari proses pembakaran yang sudah tidak memiliki unsur 

karbon untuk dibakar. Kadar abu briket dapat dipengaruhi dari kandungan abu pada bahan 

perekat atau bahan baku. Salah satu unsur utama penyusun abu adalah silika dan pengaruhnya 

kurang baik terhadap nilai kalor briket arang yang dihasilkan. Semakin tinggi kadar abu, maka 

semakin rendah kualitas briket karena kandungan abu yang tinggi sehingga menurunkan nilai 

kalor briket (Rahmawati, 2013). 
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3. Nilai kalor 

Nilai Kalor Kalor didefinisikan sebagai sejumlah energi panas yang dimiliki oleh suatu 

zat. Secara umum untuk mendeteksi adanya kalor yang dimiliki suatu benda dilakukan dengan 

mengukur suhunya. Jika suhu terukur tingi, maka kalor yang dikandungnya juga tinggi, begitu 

pula sebaliknya. Dengan kata lain, nilai kalor merupakan sejumlah energi yang dihasilkan oleh 

pembakaran sempurna suatu bahan atau bahan bakar. Nilai kalor diukur dalam satuan energi 

per jumlah material (kJ/kg) (Jannah, 2018). 

4. Dorp test 

Drop test merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa besar ketahanan briket 

dengan benturan pada permukaan keras dan datar ketika dijatuhkan dari ketinggian 1,8 meter 

(Satmoko et al., 2013). Dalam ASTM 2002 drop test merupakan indeks kehancuran dari briket, 

seberapa tingkat kehancuran atau seberapa besar terlepasnya partikel briket akibat benturan 

setelah dijatuhkan pada ketinggian 1,8 meter (ASTM, 2002). 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan pengukuran dan 

pembuatan briket tempurung kelapa yang meliputi drum karbonisasi, ayakan dengan 

variasi mesh, sutil, baskom, pencetak briket, neraca analitik, loyang, alat penumbuk, 

panci, oven, cawan porselen, desikator, bomb calorimeter merk IKA C5003, stopwatch, 

timbangan dan pemantik api. 

2. Bahan 

Bahan penelitian yang diperlukan adalah tempurung kelapa yang telah disortir, tepung 

kanji, dan air secukupnya 
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Prosedur penelitian ini  Pembuatan BriketTahapan pertama dalam penelitian ini adalah 

pembuatan briket. Pembuatan briket diawali dengan mengumpulkan limbah tempurung kelapa 

sebanyak 7 kg, kemudian dicabut serabutnya dan dikeringkan di bawah sinar matahari selama 

2 hari untuk memastikan bahan baku kering sehingga mudah dilakukan pembakaran atau 

pengarangan. Tempurung kelapa yang telah kering kemudian diarangkan dengan 

menggunakan drum khusus selama 1 jam pembakaran. Arang yang telah jadi ditumbuk sampai 

halus kemudian disaring dengan ukuran ayakan 80 mesh.Hasil penyaringan kemudian 

digunakan untuk membuat briket dengan variasi berat 100 gram, 200 gram, dan 300 gram. 

Dalam proses pembuatan briket, digunakan perekat kanji dengan konsentrasi 10% yang telah 

diencerkan dengan menggunakan air dengan rasio 1:10. Penentuan persentase konsentrasi 

perekat sebesar 10% bermakna bahwa massa perekat 10% dari total campuran. 

Rumus kadar air 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%) = 𝐴−𝐵 𝐴 × 100% …………………………………….. (2.1)  

Keterangan:  

A : Massa sampel sebelum dikeringkan (gram)  

B : Massa sampel setelah dikeringkan (gram) 

Kadar abu  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 (%) = 𝐴−𝐵 𝐶 × 100% …...……………………………….. (2.2)  

Keterangan:  

A : Massa sampel dan cawan setelah diabukan (gram)  

B : Massa cawan kosong (gram)  

C : Massa sampel sebelum diabukan (gram) 

Rumus Nilai kalor 

𝑄 = 𝑚 ∙ 𝑐 ∙ ∆𝑇 …………………………………………………...…… (2.3)  

Keterangan: 

 𝑄 : Nilai kalor (J/kg)  

𝑚 : Massa (kg)  

𝑐 : Kapasitas kalor (4,186 Kj/kgºC)  

∆𝑇 : Perubahan temperatur (ºC) 

Rumus indeks kehancuran  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐾𝑒ℎ𝑎𝑛𝑐𝑢𝑟𝑎𝑛 (%) = 𝐴−𝐵 𝐴 × 100% ………...............……….. (2.4) 

 Keterangan:  
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A : Massa briket sebelum diuji (gram) 

 B : Massa sampel setelah diuji (gram) 

Rancangan Percobaan Rancangan 

Rancangan percobaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada 

RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 2 faktor yang digunakan yaitu ukuran partikel ayakan 

(80 mesh) dan berat briket (100 gram, 200 gram, dan 300 gram). Penjabaran RAL percobaan 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Faktor 1 : Dimensi 

   : Piramida 

   : Kubus 

Faktor 2 : Berat 

   : 100 gram 

   : 200 gram 

   : 300 gram 

Hasil pengujian dalam penelitian ini akan dianalisa dengan menggunakan uji RAL. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan, jadi dalam penelitian ini terdapat 18 unit 

percobaan. Jika terdapat perbedaan signifikan, hasil pengujian akan dilanjut ke uji variansi 

ANOVA dengan taraf signifikansi 5% dan diolah dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 0.1 Rancangan Acak Lengkap Penelitian 

Dimensi 
Berat (gram) 

100 200 300 

Piramida 
Y111 Y121 Y131 

Y112 Y122 Y132 

Y113 Y123 Y133 

Kubus 
Y211 Y221 Y231 
Y212 Y222 Y232 
Y213 Y223 Y233 
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𝑌௜௝௞ = 𝜇 + 𝛼௜ + 𝛽௝ + (𝛼𝛽)௜௝ + 𝜀௜௝௞  

Keterangan: 
𝑌௜௝௞  : Data pengamatan pada unit percobaan ke-k yang memperolah 

perlakuan kombinasi ij (level ke-i faktor A dan ke-j faktor B) 
𝜇  : Rata-rata umum atau rata-rata sebenarnya 
𝛼௜  : Pengaruh sebenarnya faktor A pada level ke-i 
𝛽௝  : Pengaruh sebenarnya faktor B pada level ke-j 

𝛼𝛽௜௝  : Pengaruh sebenarnya interaksi level ke-1 faktor A dan level ke-j 
faktor B 

𝜀௜௝௞  : Pengaruh sebenarnya galat unit percobaan ke-k yang 
memperoleh perlakuan kombinasi ke-ij 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kadar Air  

Kadar air (water content) pada briket merupakan hasil perbandingan berat air yang 

terkandung dalam briket dengan berat briket tersebut setelah dipanaskan atau dikeringkan. 

Berikut adalah grafik rerata persentase kadar air briket untuk setiap dimensi dan berat yang 

digunakan : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Kadar Air 

Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa besaran kadar air untuk setiap variasi berat briket 

berbanding lurus, yakni berat briket yang besar akan memiliki kadar air yang lebih besar pula. 

Jika berat briket lebih besar, kemungkinan terdapat lebih banyak bahan baku yang digunakan, 

dan oleh karena itu, kemungkinan terdapat lebih banyak kandungan air yang tersisa dalam 

briket tersebut. Pada briket dengan bentuk piramid, didapat nilai kadar air berturut-turut sebesar 
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3.8% untuk berat 100 gram, 5.37% untuk berat 200 gram, dan 7.70% untuk berat 300 gram. 

Sedangkan untuk briket berbentuk kubus, didapat kadar air sebesar 4.17% untuk berat 100 

gram, 6.72% untuk berat 200 gram, dan 8.65% untuk berat 300 gram. Hasil pengujian terhadap 

kadar air briket ini dapat dikatakan telah memenuhi standar SNI no. 01-6235-2000 tentang 

briket pada parameter kadar air briket yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu kurang dari 

10% baik pada briket dengan berat 100 gram, 200 gram, maupun briket dengan berat 300 gram 

2. Kadar Abu  

Kadar abu adalah persentase jumlah abu yang terkandung dalam briket setelah proses 

pembakaran. Abu adalah residu padat yang tersisa setelah materi organik terbakar atau 

teroksidasi selama proses pembakaran. Penelitian ini menguji kadar abu pada briket dengan 

faktor bentuk briket yaitu piramida dan kubus, serta faktor berat briket yaitu variasi berat 100 

gram, 200 gram, dan 300 gram. Berikut adalah grafik kadar abu pada briket yang telah dibuat 

: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Kadar Abu 

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai kadar abu lebih dipengaruhi oleh variabel berat 

briket, yang mana semakin tinggi berat briket, maka semakin tinggi juga kadar abu yang 

dimilikinya. Briket dengan kadar abu tertinggi diperoleh briket kubus dengan berat 300 gram 

dengan nilai kadar abu sebesar 2.13%, kemudian briket dengan kadar abu terendah didapat 

pada briket berbentuk piramida dan kubus dengan berat 100 gram dengan kadar abu sebesar 

1.38%. Seluruh hasil pengukuran kadar abu pada briket berbentuk piramida dan kubus dengan 

variasi berat 100 gram, 200 gram, dan 300 gram menunjukkan bahwa briket telah memenuhi 

standar kadar abu sesuai dengan standar SNI no. 01-6235-2000 tentang briket pada parameter 

kadar abu briket yang tidak melebihi angka 8%. 

 

 

3. Indeks Kehancuran  
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Indeks kehancuran briket dapat diketahui dengan melakukan pengujian drop test yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai indeks kehancuran yang berupa sifat fisik briket. Sifat fisik 

tersebut adalah kekuatan dan daya tahan briket terhadap benturan dan tekanan untuk 

mempermudah proses pengemasan, pendistribusian dan penyimpanan (Naim et al., 2013). 

Berikut adalah grafik rerata indeks kehancuran briket untuk kategori dimensi briket dan berat 

briket. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 diagram index kehancuran 

Dari grafik 4.3, dapat dilihat bahwa briket dengan nilai indeks kehancuran tertinggi 

adalah briket dengan bentuk piramida dengan berat sebesar 300 gram, didapat nilai indeks 

kehancuran sebesar 0.412%. Sedangkan briket dengan indeks kehancuran terkecil adalah briket 

dengan bentuk piramida dengan berat 100 gram, didapat nilai indeks kehancuran sebesar 

0.248%.  

Dari grafik di atas, diketahui bahwa indeks kehancuran briket akan semakin besar 

dengan berat yang besar, hal ini terjadi karena berat yang besar akan menghasilkan gaya 

tumbukan yang besar saat briket jatuh, sehingga partikel yang hilang lebih banyak. Sedangkan 

dari sisi bentuk, briket dengan bentuk piramida memiliki indeks kehancuran yang lebih besar 

daripada briket dengan bentuk kubus, hal ini karena bentuk piramida memiliki luas permukaan 

yang cenderung lebih kecil untuk mendapat hambatan udara saat dijatuhkan, selain itu briket 

dengan bentuk piramida juga memiliki lebih banyak sisi lancip yang lebih rapuh saat 

menumbuk tanah. Dari hasil tersebut, seluruh briket yang dikenakan uji drop test dapat 

dikatakan telah memenuhi standar mekanis briket sesuai dengan standar ASTM D 440-86 yaitu 

jumlah partikel yang hilang tidak lebih dari 1%. 

 

 

4. Lama pembakaran  
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Lama pembakaran pada briket didapat melalui uji bakar. Uji bakar menunjukkan 

lamanya nyala api saat membakar briket. Adapun hasil uji bakar pada briket dengan variasi 

dimensi dan ukuran partikel dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Lama Pembakaran 

Dari grafik 4, dapat dilihat bahwa briket dengan bentuk piramida memiliki daya bakar 

selama 336 menit untuk variabel berat 100 gram, 346.47 menit untuk variabel berat 200 gram, 

dan 356.33 menit untuk variabel berat 300 gram. Sedangkan pada briket berbentuk kubus, 

didapat daya bakar sebesar 343 menit untuk variabel berat 100 gram, 352.67 menit untuk 

variabel berat 200 gram, dan 362.67 menit untuk variabel berat 300 gram. Dari hasil tersebut, 

lama pembakaran tertinggi didapat oleh briket dengan dimensi berbentuk kubus dengan 

variabel berat 300 gram, dan terendah terdapat pada briket berbentuk piramida dengan ukuran 

variabel berat 100 gram. Sehingga dapat disimpulkan bahwa briket dengan dimensi berbentuk 

kubus dan berat yang lebih besar akan menghasilkan daya bakar yang lebih lama dibandingkan 

briket berbentuk piramida. Hal ini dapat terjadi karena semakin besar berat yang digunakan, 

maka akan ada semakin banyak komposisi bahan bakar organik yang dapat digunakan untuk 

pembakaran. 

 

5. Nilai Kalor  

Pada penelitian ini telah diperlihatkan salah satu hasil uji yang mempengaruhi kualitas 

dari briket, yaitu nilai kalor briket. Nilai kalor pada dasarnya juga dipengaruhi terutama oleh 

adanya kandungan air yang terdapat pada bahan, sehingga besar air yang terkandung pada 

bahan menyebabkan penurunan nilai kalor pada briket (Renny & Andasuryani, 2017). Pada 
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pengujian nilai kalor, peneliti hanya mengambil satu sampel uji, yaitu briket dengan ukuran 

berat 100 gram dan berbentuk kubus. Nilai kalor briket ini diukur dengan menggunakan BOM 

calorimeter IKA C5000, dari hasil pengukuran didapat nilai kalor sebesar 4998 cal/gram. Hasil 

ini belum memenuhi standar nilai kalor briket menurut standar SNI no. 01-6235-2000, yang 

mana nilai kalor briket tidak lebih kecil dari 5000 cal/gram. 

Nilai kalor ini sendiri mengacu pada jumlah energi yang dapat dihasilkan dari 

pembakaran briket. Ini menggambarkan kandungan energi yang terkandung dalam briket. 

Jumlah energi yang dikandung ini dipengaruhi oleh ukuran mesh yang digunakan. Ukuran 

mesh yang lebih halus dan partikel bahan baku yang lebih halus dapat menghasilkan briket 

yang lebih padat. Kepadatan yang lebih tinggi dapat meningkatkan nilai kalor briket karena 

lebih banyak bahan bakar yang terkandung dalam volume yang sama. Selain itu, kandungan 

air dalam briket yang dipengaruhi oleh ukuran mesh juga berperan terhadap nilai kalor briket. 

Kandungan air yang lebih tinggi dapat mengurangi nilai kalor briket karena energi harus 

digunakan untuk menguapkan air saat pembakaran (Priyanto et al., 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti merumuskan kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Dimensi briket berpengaruh terhadap daya bakar briket (p value < α), dengan 

keterangan briket dengan dimensi berbentuk kubus memiliki daya bakar lebih tinggi 

dari briket dengan dimensi berbentuk piramida. 

2. Berat Briket berpengaruh terhadap kadar air briket (p value < α), dengan keterangan 

briket dengan berat lebih tinggi akan memiliki kadar air yang lebih tinggi 
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